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Abstrak

Kemajuan teknologi informasi membuat internet menjadi elemen penting dalam kehidu-
pan sehari-hari dan mendukung proses bisnis perusahaan besar, termasuk PT. XYZ yang
menggunakan website Astranet sebagai sistem informasi untuk karyawannya. Meski Astranet
dirancang untuk mempermudah tugas karyawan tetapi masalah seperti kesulitan login dan
�tur yang kurang optimal masih muncul. Evaluasi sistem diperlukan karena kesuksesan im-
plementasi tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kepuasan pengguna.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan
website Astranet dengan modi�kasi model Delone & McLean ISSM dan EUCS yang ter-
diri dari tujuh variabel yaitu kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas layanan, format,
content, kepuasan pengguna dan manfaat bersih. Penelitian ini menggunakan metode kuan-
titatif yang disebarkan kepada 150 responden pengguna website Astranet dan analisis data
dilakukan menggunakan SEM-PLS dengan aplikasi SmartPLS 3. Hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa kesuksesan implementasi Astranet dipengaruhi oleh faktor kualitas sistem,
format, dan kepuasan pengguna terhadap manfaat bersih. Sehingga diharapkan dapat mem-
berikan panduan pengembang untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas website Astranet

Kata kunci :Evaluasi, Kesuksesan, Website, Delone & Mclean, EUCS

Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi men-
jadikan internet sebagai elemen penting dalam ke-
hidupan sehari-hari, karena teknologi kini menjadi
esensial di berbagi aspek kehidupan [1]. Peng-
gunaan teknologi informasi mempermudah akses
dan pengelolaan dalam berbagai kegiatan, se-
hingga informasi lebih mudah diakses. Organisasi
dan Perusahaan besarpun memanfaatkan internet
untuk mendukung proses bisnis, sehingga dapat
meningkatkan e�siensi dan efektivitas operasional
[2].

Perusahaan besar saat ini menggunakan web-
site sebagai salah satu bentuk pemanfaatan inter-
net. Penggunaan website dalam pekerjaan memi-
liki berbagai keuntungan, termasuk penghematan
waktu, pengurangan biaya, serta peningkatan �ek-
sibilitas dan e�siensi operasional [3]. Salah satu pe-
rusahaan besar yang memanfaatkan internet dalam
proses bisnis adalah PT. XYZ, merupakan sebuah
dealer mobil yang menawarkan layanan penjualan
dan perawatan, perbaikan serta penyediaan suku
cadang. PT. XYZ memiliki sejumlah cabang di
berbagai lokasi di Indonesia, termasuk Sidoarjo dan

Surabaya

Website yang digunakan oleh PT. XYZ dikenal
dengan nama Astranet. Astranet dibangun pada
tahun 2000-an, Astranet adalah sistem informasi
berbasis web yang dirancang untuk mendukung
karyawan dalam berbagai tugas dan memfasilitasi
proses bisnis perusahaan, seperti administrasi dan
operasional. Akses ke Astranet terbatas hanya un-
tuk karyawan tetap yang terdaftar. Website ini
dirancang khusus untuk mempermudah pekerjaan
karyawan PT. XYZ dengan keamanan yang sangat
ketat. Setiap karyawan yang ingin menggunakan
Astranet harus mengaksesnya melalui perangkat
khusus yang disediakan oleh perusaahaan, seperti
PC dan laptop perusahaan. Meskipun Astranet
memiliki beberapa keunggulan yang dapat mem-
bantu, tetapi dalam implementasinya masih terda-
pat beberapa masalah.

Hasil wawancara dengan beberapa karyawan
mengungkapkan bahwa pengguna sering meng-
hadapi masalah saat login ke website. Selain itu,
terdapat juga masalah pada �tur dan tampilan web-
site, dan panduan untuk membantu penggunaan
website masih kurang memadai.
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Masalah yang dijelaskan sebelumnya menun-
jukkan bahwa sistem informasi berbasis web As-
tranet masih memiliki kualitas sistem dan layanan
yang kurang memadai, sehingga implementasinya
belum bisa dianggap berhasil karena tujuan As-
tranet belum sepenuhnya tercapai. Implementasi
sebuah sistem harus memenuhi standar tertentu
dan mudah diterapkan, sehingga pengguna dapat
merasakan manfaat dari sistem Astranet tersebut
[4].

Evaluasi kesuksesan sistem penting dilakukan
karena kesuksesan implementasi tidak hanya
bergantung pada aspek teknologi, tetapi juga harus
mempertimbangkan perspektif pengguna [5]. As-
tranet sudah pernah dievaluasi, tetapi evaluasi
tersebut terbatas pada perbaikan hak akses dan
pembaruan informasi terkait event baru, den-
gan evaluasi dilakukan setahun sekali. Evaluasi
menyeluruh diperlukan untuk menilai sejauh mana
sistem berhasil mencapai tujuan proses bisnis dan
dampaknya terhadap organisasi atau perusahaan,
serta dapat mengatasi kegagalan sistem informasi.
Evaluasi kesuksesan dapat menggunakan berbagai
model, salah satunya adalah model Delone and
McLean. Selain itu, model EUCS (End User Com-
puting Satisfaction) digunakan untuk mengukur
tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem infor-
masi.

Untuk menilai kesuksesan website Astranet,
diperlukan evaluasi yang melibatkan modi�kasi dari
model Information System Success Model (ISSM)
Delone & McLean. Modi�kasi ini mencakup pe-
nambahan dua variabel konstruk, yaitu Format
dan Content, yang diambil dari model End User
Computing Satisfaction (EUCS), guna mengevalu-
asi dampaknya terhadap kepuasan pengguna. Pen-
dekatan modi�kasi model Delone & McLean ISSM
dan EUCS ini mengacu pada penelitian sebelumnya
oleh Sorongan & Hidayati [6]. Hasil dari peneli-
tian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kesuksesan implementasi e-government
adalah kualitas layanan yang berpengaruh ter-
hadap kepuasan pengguna, kualitas informasi yang
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna serta
kepuasan pengguna berpengaruh terhadap manfaat
bersih.

Kemudian Penelitian sebelumnya tentang evalu-
asi sistem informasi website sekolah dengan meng-
gunakan model DeLone and McLean serta EUCS
oleh Himawan [7]menunjukkan bahwa dari lima fak-
tor yang dianalisis, tiga diantaranya yaitu Ease of
Use, Format, dan Timeliness tidak berpengaruh
terhadap kepuasan pengguna, sementara dua fak-
tor lainnya, yaitu Content dan Accuracy, terbukti
berpengaruh signi�kan.

Adapun penelitian sebelumnya dengan menggu-
nakan model EUCS dan DeLone and McLean oleh
Hengky & Satrianansyah [8] menunjukkan bahwa
semua variabel yang dianalisis yaitu Content, Ac-
curacy, Format, Ease of Use, Timeliness, System
Quality, Information Quality, dan Service Qual-

ity berpengaruh signi�kan terhadap kepuasan peng-
guna. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan web-
site Astranet di PT. XYZ, sehingga hasilnya dapat
memberikan wawasan bagi pengembang website As-
tranet untuk meningkatkan kualitas dan kinerja si-
tus guna mendukung proses bisnis perusahaan se-
cara efektif dan e�sien.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode kuantitatif dengan menggunakan modi�kasi
model Delone & Mclean dan model dan EUCS
(End User Computing Satisfaction ). Model De-
lone and McLean adalah model sederhana dan valid
yang digunakan sebagai pedoman untuk mengem-
bangkan sistem teknologi informasi agar berhasil
diimplementasikan secara efektif dalam organisasi
[5]. Model ini mencakup enam dimensi penguku-
ran kesuksesan sistem informasi: Kualitas Sis-
tem, Kualitas Informasi, Penggunaan, Kepuasan
Pengguna, Dampak Individu, dan Dampak Organ-
isasi. Namun, model ini dikritik oleh para ahli,
seperti Seddon (1997), yang menyatakan bahwa
konsep proses dan kausalitas seharusnya tidak diga-
bungkan. Seiring dengan perkembangan teknologi
informasi, Delone dan McLean merevisi model ini
pada tahun 2003, setelah meninjau lebih dari 100
artikel. Revisi tersebut menambahkan variabel
Kualitas Pelayanan, menggabungkan Dampak Indi-
vidu dan Organisasi menjadi Manfaat Bersih, serta
menambahkan variabel Minat Penggunaan sebagai
alternatif dari Penggunaan.

Gambar 1: Alur Penelitian

End User Computing Satisfaction (EUCS)
adalah model yang mengukur kepuasan peng-
guna terhadap sistem informasi dengan memband-
ingkan harapan dan kenyataan penggunaannya, se-
bagaimana dikembangkan oleh Doll & Torkzadeh
[9] [10]. EUCS merupakan evaluasi keselu-
ruhan yang didasarkan pada pengalaman pengguna
dalam menggunakan sistem informasi [11]. Menu-
rut [12], pengukuran kepuasan pengguna dengan
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model EUCS melibatkan lima variabel utama: isi
(content), keakuratan (accuracy), tampilan (for-
mat), kemudahan penggunaan (ease of use), dan
ketepatan waktu (timeliness).

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan
yang tertera pada Gambar 1 dan merupakan alur
dalam melakukan penelitian yang terdiri dari :

1. Observasi dan Wawancara

Tahapan ini merupakan tahapan awal dalam
penelitian yang terdiri dari observasi dan
wawancara. Observasi dilakukan dengan
mengunjungi kantor PT. XYZ untuk menga-
mati secara langsung bagaimana karyawan
menggunakan website Astranet. Website As-
tranet menjadi fokus utama dari observasi ini.
Dan dilakukan wawancara dengan beberapa
karyawan untuk membahas sistem Astranet,
pengalaman pengguna, dan kendala yang di-
hadapi.

2. Identi�kasi Masalah

Setelah tahapan observasi dan wawancara di-
lakukan maka dilakukan identi�kasi masalah.
Identi�kasi masalah menguraikan isu-isu yang
akan diteliti dalam penelitian yang diusulkan
dan memberikan dasar pemikiran untuk
tujuan-tujuan yang akan dicapai [13]. Iden-
ti�kasi masalah telah dijelaskan pada bab
pendahuluan sebelumnya. Dari identi�kasi
masalah didapatkan rumusan masalah yaitu
Apa saja faktor yang mempengaruhi kesuk-
sesan implementasi sistem informasi website
Astranet dengan penerapan model modi�kasi
Delone and McLean ISSM.

3. Studi Literature

Tahapan studi literatur bertujuan untuk
mengumpulkan data pustaka dengan mem-
baca, mencatat dan memahami sumber teori
untuk dapat merumuskan model konseptual
dan hipotesis yang relevan dengan masalah
penelitian.

4. Menentukan Model Konseptual

Model konseptual yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan model yang telah
digunakan oleh peneliti terdahulu [6]. Model
konseptual penelitian ini menggunakan mod-
i�kasi dari Model Delone and McLean den-
gan menambahkan dua variabel dari model
EUCS, seperti yang dilakukan oleh Soron-
gan & Hidayati [6]. Model ini dipilih
karena relevan dengan tujuan penelitian un-
tuk mengidenti�kasi faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kesuksesan implementasi sistem
website yang mencakup kepuasan pengguna
terhadap layanan tersebut dengan menggu-
nakan 7 variabel yaitu information quality,
system quality, service quality, format, con-
tent, user satisfaction dan net bene�t.

5. Penyusunan hipotesis penelitian

Setelah model konseptual ditentukan langkah
selanjutnya yaitu menyusun hipotesis peneli-
tian. Hipotesis adalah sebuah perny-
ataan yang diuji untuk penelitian lebih
lanjut, berfungsi untuk menilai kebenaran
atau kesalahan sebuah klaim secara objektif,
tanpa terpengaruh oleh pandangan atau nilai
peneliti [14]. Gambar 2 menyajikan hipotesis
yang diadopsi dari peneliti sebelumnya.

Gambar 2: Model Konseptual Modi�kasi Delone &
McLean

Gambar 2 merupakan hipotesis yang disusun
dari modi�kasi model Delone & McLean dan
EUCS. Hipotesis penelitian ini terdiri dari :

a. H1 : Kualitas Informasi berpengaruh sig-
ni�kan terhadap Kepuasan Pengguna

b. H2 : Kualitas Sistem berpengaruh sig-
ni�kan terhadap Kepuasan Pengguna

c. H3 : Kualitas Layanan berpengaruh sig-
ni�kan terhadap Kepuasan Pengguna

d. H4 : Format berpengaruh signi�kan ter-
hadap Kepuasan Pengguna

e. H5 : Content berpengaruh signi�kan ter-
hadap Kepuasan Pengguna

f. H6 : Kepuasan pengguna berpengaruh sig-
ni�kan terhadap Manfaat Bersih

6. Menentukan populasi dan sampel

Dalam penelitian ini, populasi termasuk
dalam kategori populasi �nit karena jumlah
individunya dapat diketahui dengan pasti.
Populasinya terdiri dari 150 karyawan PT.
XYZ cabang Sidoarjo dan Surabaya yang
menggunakan Astranet, Karena ukuran pop-
ulasi yang relatif kecil, penelitian ini meng-
gunakan semua individu dalam populasi, se-
hingga termasuk dalam jenis jenuh sampling.

7. Penyusunan instrument penelitian

Instrumen penelitian ini disusun berdasarkan
variabel dari model Delone & McLean dan
tambahan variabel dari model EUCS, men-
cakupvariabel dengan berbagai indikator: In-
formation Quality (4 indikator), System Qual-
ity (6 indikator), Service Quality (4 indika-
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tor), Format (4 indikator), Content (4 indika-
tor), User Satisfaction (4 indikator), dan Net
Bene�t (9 indikator).

8. Pengujian instrument

Tahapan pengujian instrument dilakukan
setelah penyusunan instrument penelitian.
Tahapan ini terdiri uji validitas dan uji relia-
bilitas kepada 30 responden awal. Jika hasil-
nya valid dan reliabel kemudian dilakukan
penyebaran kuisioner kepada seluruh respon-
den menggunakan aplikasi SPSS 25.

9. Penyebaran kuisioner

Kuisioner disebarkan secara daring melalui
aplikasi google form dan aplikasi WhatsApp
kepada pengguna website Astranet untuk me-
nilai kondisi lapangan dan memperkuat model
penelitian.

10. Pengolahan dan analisis data

Setelah data kuisioner tekumpul maka di-
lakukan pengolahan dan analisis data. Data
diolah dan dianalisis menggunakan metode
SEM-PLS. Metode statistic ini digunakan un-
tuk menguji model yang menunjukkan hubun-
gan sebab-akibat yang terdiri dari pengu-
jian model pengukuran dan model struktural.
Dalam analisis data ini menggunakan aplikasi
SMART-PLS 3.

Analisis Model Pengukuran

Evaluasi outer model atau model penguku-
ran bertujuan untuk memastikan validitas
dan reliabilitas model dengan mengidenti-
�kasi hubungan antara variabel laten dan
indikatornya [15]. Proses ini melibatkan
uji validitas konvergen untuk menilai sejauh
mana indikator mencerminkan variabel laten
melalui loading factor dan Average Vari-
ance Extracted (AVE). Selain itu, validitas
diskriminan diuji untuk memastikan indikator
memiliki hubungan yang kuat dengan variabel
laten yang diukur, namun tetap berbeda dari
variabel laten lainnya, yang dilakukan melalui
cross loading. Terakhir, reliabilitas model
diuji menggunakan composite reliability dan
Cronbach's Alpha untuk memastikan konsis-
tensi internal indikator dalam mengukur vari-
abel laten.

Uji Validitas Konvergen

Validitas konvergen bertujuan untuk memas-
tikan bahwa indikator dari suatu variabel
memiliki korelasi yang tinggi [15]. Uji
ini bertujuan untuk memveri�kasi validitas
hubungan antara indikator dan konstruk atau
variabel laten yang terkait. Parameter yang

digunakan untuk menguji validitas konver-
gen meliputi nilai loading factor dan Aver-
age Variance Extracted (AVE). Untuk peneli-
tian kon�rmasi, nilai loading factor harus
lebih dari 0,70, sedangkan untuk penelitian
eksploratori, nilai antara 0,60-0,70 masih di-
anggap dapat diterima. Nilai AVE juga harus
lebih besar dari 0,50 untuk menunjukkan va-
liditas yang memadai [15]. Uji Validitas
Diskriminan Validitas diskriminan atau Dis-
criminant Validity bertujuan untuk memas-
tikan bahwa konstruk yang berbeda tidak
memiliki korelasi tinggi antara indikator-
indikatornya [15]. Uji ini menilai korelasi in-
dikator dalam model dengan cara memeriksa
nilai cross loading, yang harus lebih dari 0,70
dan lebih tinggi dibandingkan dengan indika-
tor dari konstruk lain. Selain itu, validi-
tas diskriminan juga diuji dengan memband-
ingkan akar kuadrat Average Variance Ex-
tracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi
antar konstruk; nilai akar kuadrat AVE harus
lebih tinggi daripada korelasi antar konstruk
(Fornell & Larcker, 1981). AVE harus lebih
besar dari 0,50 untuk menunjukkan validitas
yang memadai [15]. Uji Reliabilitas Uji re-
liabilitas mengukur akurasi, konsistensi, dan
ketepatan instrumen dalam menilai konstruk,
melibatkan dua metode: Cronbach's Alpha
dan composite reliability. Composite reliabil-
ity lebih disarankan karena memberikan hasil
yang lebih akurat dibandingkan Cronbach's
Alpha. Nilai composite reliability harus lebih
dari 0,7 untuk penelitian kon�rmasi dan an-
tara 0,6-0,7 untuk penelitian eksploratori [15].

Analisis Model Strukturual

Evaluasi inner model atau model struktural
bertujuan untuk memprediksi dan memahami
bagaimana variabel laten saling berhubungan
serta kontribusi variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Evaluasi ini penting un-
tuk mengukur seberapa baik model menje-
laskan variabel dependen dan seberapa be-
sar pengaruh variabel independen terhadap-
nya. Proses ini melibatkan analisis hasil uji
R-Square untuk menilai kekuatan hubungan
dan uji F-Square untuk mengukur efek vari-
abel eksogen pada variabel endogen.

R-Square

Nilai R-square pada konstruk endogen me-
nunjukkan seberapa baik model dalam men-
jelaskan variabel dependen. Menurut Hair
et al. [16], jika R-square mencapai 0.75, ini
mengindikasikan model yang kuat; nilai 0,50
menunjukkan model yang sedang; sedangkan
nilai 0.25 menandakan model yang lemah.
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Evaluasi nilai R-square penting untuk meni-
lai kekuatan dan kualitas model yang dikem-
bangkan dalam penelitian.

F-Square

F-Square atau e�ect size mengukur dampak
variabel eksogen terhadap variabel endogen,
dengan menguji perubahan nilai R-Square
ketika satu konstruk dihilangkan. F-Square
menunjukkan pengaruh kecil pada nilai 0.02,
pengaruh sedang pada 0.15, dan pengaruh be-
sar pada 0.35. Pengujian ini penting untuk
menilai signi�kansi kontribusi konstruk ter-
hadap model [17] [14].

Uji Hipotesis

Menurut Hair et al. [16], pengujian hipote-
sis menggunakan SEM-PLS melibatkan anal-
isis nilai t-test melalui metode bootstrapping
dengan uji two-tailed pada tingkat signi�kansi
5%. Hipotesis diterima jika nilai T-statistic
lebih dari 1.96 dan P-values lebih kecil dari
0.05 [15].

11. Kesimpulan dan saran

Tahapan yang terakhir yaitu kesimpulan yang
ditarik berdasarkan hasil penelitian yang
menggunakan SmartPLS dan kuesioner dari
pengguna Astranet. Kesimpulan ini tidak
hanya dimaksudkan untuk membantu pem-
baca memahami alur dan temuan peneli-
tian, tetapi juga memberikan panduan praktis
bagi pengembang dalam meningkatkan kual-
itas dan efektivitas website Astranet. Den-
gan demikian, penelitian ini diharapkan da-
pat berkontribusi pada peningkatan pengala-
man pengguna dan membantu mencapai tu-
juan bisnis secara lebih optimal.

Hasil dan Pembahasan

Demogra� Responden

Data demogra� responden dalam penelitian ini
meliputi karakteristik seperti jenis kelamin, usia,
lama bekerja, dan frekuensi penggunaan website
Astranet setiap bulan. Berikut untuk penjelasan-
nya :

1. Demogra� Responden Jenis Kelamin

Gambar 3: Persentase Jenis kelamin Responden

Gambar 3 merupakan persentase informasi re-
sponden meliputi jenis kelamin dari 150 peng-
guna website Astranet di cabang Sidoarjo dan
Surabaya: 35% perempuan (53 orang) dan
65% laki-laki (97 orang). Ini menunjukkan
bahwa mayoritas pengguna Astranet adalah
laki-laki.

2. Demogra� Responden Usia

Gambar 4: Gra�k Usia Responden

Gambar 4 merupakan data usia responden
dari 150 pengguna website Astranet di ca-
bang Sidoarjo dan Surabaya menunjukkan: 25
orang berusia lebih dari 40 tahun, 45 orang
berusia 31-40 tahun, dan 80 orang berusia
20-30 tahun. Mayoritas pengguna Astranet
adalah dalam rentang usia 20-30 tahun.

3. Demogra� Responden Lama Bekerja

Gambar 5: Persentase Lama Bekerja Responden

Gambar 5 merupakan persentase lama bek-
erja pengguna website Astranet di PT Astra
Isuzu dari 150 responden di cabang Sidoarjo
dan Surabaya adalah sebagai berikut: 14%
telah bekerja lebih dari 1 tahun (21 orang),
36% antara 1-3 tahun (53 orang), 19% antara
4-6 tahun (29 orang), dan 31% lebih dari 6
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tahun (47 orang). Mayoritas pengguna As-
tranet telah bekerja di perusahaan antara 1-3
tahun.

4. Demogra� Responden Frekuensi Penggunaan
dalam 1 bulan

Gambar 6: Persentase Frekuensi Penggunaan Web-
site dalam 1 bulan

Gambar 6 merupakan persentase frekuensi
penggunaan website Astranet oleh 150 peng-
guna di cabang Sidoarjo dan Surabaya adalah:
23% mengakses 1-3 kali sebulan (34 orang),
32% mengakses 4-6 kali sebulan (49 orang),
dan 45% mengakses lebih dari 6 kali sebulan
(67 orang). Sebagian besar pengguna men-
gakses Astranet lebih dari 6 kali dalam sebu-
lan.

5. Crosstab atau Tabulasi Silang

Crosstabs atau tabulasi silang adalah metode
analisis yang menyajikan lebih dari satu
variabel dalam tabel untuk meringkas dan
menyederhanakan data.

.

Tabel 1: Crosstab Jenis Kelamin dan Information
Quality

Tabel Crosstab 1 menunjukkan bahwa baik pria
maupun wanita memberikan penilaian positif ter-
hadap kualitas informasi website Astranet, na-
mun pria cenderung menilai lebih tinggi dalam
akurasi, pembaruan informasi, dan kejelasan. Hal
ini mungkin karena jumlah responden pria yang

lebih banyak, membuat penilaian mereka lebih rep-
resentatif. Perbedaan ini bisa mencerminkan ek-
spektasi yang berbeda antara pria dan wanita ter-
hadap informasi. Penelitian dari Tel Aviv Univer-
sity [18] menunjukkan bahwa meski wanita meny-
erap informasi lebih cepat, pria mungkin lebih efek-
tif dalam memahami dan menilai informasi, serta
memiliki kemampuan motorik yang lebih baik yang
mempengaruhi penilaian mereka.

.

Tabel 2: Crosstab Frekuensi Penggunaan website
dan information quality

Tabel Crosstab 2 menunjukkan bahwa peng-
guna yang mengakses website Astranet lebih dari
6 kali per bulan memberikan penilaian lebih posi-
tif terhadap kualitas informasi dibandingkan den-
gan pengguna yang jarang mengakses. Mereka
merasa informasi yang disediakan lebih cepat, aku-
rat, terkini, dan jelas. Sebaliknya, pengguna
yang mengakses 4-6 kali per bulan juga mem-
berikan penilaian baik, tetapi tidak setinggi peng-
guna yang lebih sering. Ini menunjukkan bahwa
semakin sering seseorang menggunakan website, se-
makin tinggi kepuasan mereka terhadap kualitas in-
formasi, karena pengalaman yang lebih konsisten
memungkinkan penilaian yang lebih baik.

Analisis Model Pengukuran

Evaluasi outer model atau model pengukuran
meliputi uji validitas konvergen dan uji validitas
diskriminan untuk memastikan bahwa indikator da-
pat mengukur variabel secara akurat.

Uji Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen ini meliputi nilai loading fac-
tor dan Average Variance Extracted (AVE). Berikut
adalah hasil pengujian validitas konvergen yang di-
tunjukkan pada Tabel 3 dan Tabel 4.
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Tabel 3: Hasil Uji Outer Loading

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil pengu-
jian validitas konvergen atau Convergent Validity
melalui outer loading pada setiap indikator sudah
memenuhi syarat, dengan nilai lebih dari 0.7. Ini
menunjukkan bahwa semua indikator dari setiap
variabel sudah valid karena telah memenuhi kriteria
validitas konvergen.

Tabel 4: Hasil Uji AVE (Average Variance Ex-
tracted)

Tabel 4 menunjukkan bahwa semua variabel
telah memenuhi persyaratan AVE, dengan nilai
lebih dari 0.5, yang berarti indikator-indikator dari
setiap variabel sudah memenuhi kriteria yang dite-
tapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pengujian validitas konvergen, berdasarkan
nilai outer loading dan AVE, telah memenuhi stan-
dar yang diperlukan.

Uji Validitas Diskriminan

Uji Validitas Diskriminan ini meliputi uji cross load-
ing, dan uji dengan membandingkan akar kuadrat
Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk
dengan korelasi antar konstruk. Berikut adalah

hasil pengujian validitas diskriminan yang ditun-
jukkan pada tabel 5 dan tabel 6.Tabel 5 Hasil Uji
Cross Loading

Tabel 5: Hasil Uji Cross Loading

Tabel 5 mengindikasikan bahwa pengujian valid-
itas diskriminan atau discriminant validity melalui
cross loading pada setiap indikator variabel telah
memenuhi syarat dengan nilai yang melebihi 0.7.
Setiap indikator memiliki nilai cross loading yang
lebih tinggi terhadap variabel laten yang sesuai
dibandingkan dengan variabel laten lainnya.

Tabel 6: Nilai Cronbach's Alpha dan Composite Re-
liability

Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa nilai Cron-
bach's alpha dan composite reliability untuk semua
variabel melebihi 0.7, menandakan bahwa semua
variabel sudah memenuhi syarat uji reliabilitas dan
dianggap reliabel.

Analisis Model Strukturual

Evaluasi inner model atau model structural
meliputi uji R-square dan uji F-square untuk men-
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gukur hubungan antar variabel laten dalam sebuah
model.

R-Square

Nilai R-square yang tinggi dalam model dapat men-
jelaskan variabel dependen dengan baik sehingga
semakin tinggi nilai R-square maka semakin kuat
hubungan antara variabel-variabel dalam model.
Berikut adalah hasil uji nilai R-square yang tert-
era pada tabel 7.

Tabel 7: Hasil Nilai R-Square

Tabel 7 diatas menunjukkan bahwa nilai R-
Square untuk User Satisfaction adalah 0,497, yang
berarti variabel kualitas informasi, kualitas sis-
tem, kualitas layanan, format, dan konten bersama-
sama memberikan pengaruh sebesar 49,7%, dengan
50,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
Untuk Net Bene�t, nilai R-Square sebesar 0,535 me-
nunjukkan bahwa User Satisfaction berkontribusi
sebesar 53,5%, dengan 46,5% dipengaruhi oleh vari-
abel lain di luar model.

F-Square

F-Square atau e�ect size yang tinggi menunjukkan
bahwa variabel independent memiliki pengaruh
yang signi�kan dalam menjelaskan variabel depen-
den. Berikut adalah hasil uji F-square yang tertera
pada tabel 8.

Tabel 8: Hasil Uji F-Square

Tabel 8 menunjukkan bahwa variabel content
dan information quality memiliki nilai f-square di
bawah 0,02, yang berarti pengaruhnya terhadap
user satisfaction sangat kecil dan dapat diabaikan.
Sementara itu, format, system quality, dan service
quality juga memiliki nilai f-square di bawah 0,15,
yang menunjukkan pengaruh minor pada user sat-
isfaction. Di sisi lain, user satisfaction memiliki ni-
lai f-square sebesar 1,149, menunjukkan pengaruh
yang kuat terhadap net bene�t.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan SEM-PLS
melalui metode bootstrapping biasanya disajikan
dalam bentuk nilai p untuk menentukan apakah
hasil tersebut signi�kan atau tidak signi�kan.
Berikut adalah hasil uji hipotesis yang ditujukan
pada tabel 9.

Tabel 9: Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel 9 adalah hasil dari uji hipote-
sis yang telah dilakukan:

1. Pengaruh Kualitas Informasi terhadap
Kepuasan Pengguna

Hasil perhitungan pada tabel diatas me-
nunjukkan nilai original sample 0.061, P
values 0.378 (>0,05), dan T-statistic 0.882
(<1.96). Ini menunjukkan bahwa kualitas
informasi tidak berpengaruh signi�kan ter-
hadap kepuasan pengguna, sehingga H1 di-
tolak.

2. Pengaruh Kualitas Sistem terhadap
Kepuasan Pengguna

Hasil perhitungan pada tabel diatas me-
nunjukkan nilai original sample 0.226, P
values 0.002 (<0.05), dan T-statistic 3.175
(>1.96). Ini menunjukkan bahwa kuali-
tas sistem berpengaruh signi�kan terhadap
kepuasan pengguna, sehingga H2 diterima.

3. Pengaruh Kualitas Layanan terhadap
Kepuasan Pengguna

Hasil perhitungan pada tabel diatas me-
nunjukkan nilai original sample 0.132, P
values 0.126 (>0.05), dan T-statistic 1.532
(<1.96). Ini menunjukkan bahwa kuali-
tas layanan tidak berpengaruh signi�kan ter-
hadap kepuasan pengguna, sehingga H3 dito-
lak.

4. . Pengaruh Format terhadap Kepuasan Peng-
guna
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Hasil perhitungan pada tabel diatas menun-
jukkan nilai original sample 0.364, P values
0.000 (<0.05), dan T-statistic 4.019 (>1.96).
Ini menunjukkan bahwa format berpengaruh
signi�kan terhadap kepuasan pengguna, se-
hingga H4 diterima.

5. Pengaruh Content terhadap Kepuasan Peng-
guna

Hasil perhitungan pada tabel diatas menun-
jukkan nilai original sample 0.099, P values
0.278 (>0.05), dan T-statistic 1.086 (<1.96).
Ini menunjukkan bahwa konten tidak berpen-
garuh signi�kan terhadap kepuasan peng-
guna, sehingga H5 ditolak.

6. Pengaruh Kepuasan Pengguna terhadap
Manfaat Bersih

Hasil perhitungan pada tabel diatas menun-
jukkan nilai original sample 0.731, P val-
ues 0.000 (<0.05), dan T-statistic 28.903
(>1.96). Ini menunjukkan bahwa kepuasan
pengguna berpengaruh signi�kan terhadap
manfaat bersih, sehingga H6 diterima.

Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan se-
bagai berikut :

1. H1 menunjukkan bahwa kualitas informasi
belum berhasil meningkatkan kepuasan peng-
guna website Astranet, dibuktikan oleh uji F-
Square yang menunjukkan pengaruh sebesar
0,005, lebih kecil dari 0,02, sehingga dapat di-
abaikan. Meskipun informasi pada website
Astranet telah dinilai akurat, jelas, terkini,
dan cepat oleh banyak responden, pengguna
cenderung tidak mempertimbangkan aspek
ini dalam menilai kepuasan secara keselu-
ruhan. Mereka lebih fokus pada elemen lain
dari informasi yang disajikan

2. H2 menunjukkan bahwa kualitas sistem
memiliki pengaruh kecil terhadap kepuasan
pengguna pada website Astranet, dengan
pengaruh 0.061 dari uji F-Square. Meski
demikian, kualitas sistem yang diberikan
masih dapat meningkatkan kepuasan peng-
guna website Astranet. Sesuai dengan
model kesuksesan sistem informasi DeLone
dan McLean, kualitas sistem dapat meni-
lai kepuasan pengguna. Evaluasi menun-
jukkan bahwa tampilan menarik dan kea-
manan yang memadai menjadi faktor pent-
ing. Untuk meningkatkan kepuasan, Astranet
dapat meningkatkan performa, responsivitas,
dan memperbaiki �tur-�tur sistem.

3. H3 menunjukkan bahwa kualitas layanan
belum mampu meningkatkan kepuasan peng-
guna website Astranet, dibuktikan dengan
uji F-Square yang menunjukkan pengaruh
kecil sebesar 0.020. Ini berarti tidak ada

pengaruh signi�kan. Meskipun layanan su-
dah cukup baik, kepuasan pengguna belum
meningkat. Astranet dapat mempertahankan
kualitas layanan dengan menambahkan �tur
panduan untuk pengguna.

4. H4 menunjukkan bahwa format memiliki pen-
garuh terhadap kepuasan pengguna website
Astranet, dengan uji F-Square menunjukkan
pengaruh 0,141. Format yang baik dapat
meningkatkan kepuasan pengguna. Astranet
bisa meningkatkan kesuksesan website den-
gan memperbaiki format atau tampilan. Per-
baikan pada beberapa aspek akan membantu
meningkatkan kepuasan pengguna.

5. H5 menunjukkan bahwa konten belum
mampu meningkatkan kepuasan pengguna
website Astranet, dengan uji F-Square me-
nunjukkan pengaruh kecil sebesar 0.010.
Meskipun begitu, konten tetap menjadi kunci
utama dalam menciptakan kepuasan peng-
guna karena informasi yang relevan, jelas,
dan interaktif sangat membantu pengguna.
Astranet harus menjaga kualitas konten den-
gan menyediakan informasi yang tepat dan
bermanfaat serta menambahkan elemen in-
teraktif untuk meningkatkan kepuasan.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa kesuksesan implementasi sistem informasi
website Astranet dipengaruhi oleh kualitas sistem
dan format terhadap kepuasan pengguna, serta
kepuasan pengguna terhadap manfaat bersih, se-
bagaimana dibuktikan oleh hasil uji hipotesis yang
signi�kan. Sebaliknya, kualitas informasi, konten,
dan kualitas layanan tidak menunjukkan pengaruh
signi�kan. Evaluasi kesuksesan sistem memberikan
manfaat bagi pengembang dengan meningkatkan
performa dan efektivitas website serta memper-
baiki pengalaman pengguna untuk mencapai tujuan
bisnis. Pengembang diharapkan mempertahankan
kualitas informasi, konten, dan kualitas layanan
yang sudah baik, serta meningkatkan kualitas sis-
tem, format, dan kepuasan pengguna.
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